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Media massa memiliki peran penting di tengah masyarakat, terutama di tengah masyarakat yang menjadikan
pertarungan opini sebagai suatu hal yang penting. Media memengaruhi masyarakat dengan membangun
suatu realitas pengetahuan dan media juga dipengaruhi oleh konteks sosial masyarakat. Salah satunya
fenomena yang menarik adalah tentang isu pemahaman pluralisme dalam Islam yang ditampilkan oleh
medialslam Indonesia_Di tengah masyarakat Indonesia |slam seringkali dipahami sebagai suatu hal yang
‘given’, tidak dipahami sebagai suatu gjaran yang telah melewati proses sejarah yang panjang yang telah
membuat intrepretasi terhadap Islam itu sendiri menjadi beragam. Hal itu membuat perbedaan pendapat
dalam memahami Islam di tengah konteks masyarakat Indonesia menjadi suatu hal yang dianggap tidak
lazim, bahkan dipandang sebagai hal yang membahayakan gjaran Islam itu sendiri. Bahkan tidak sedikit
berbagai kasus kekerasan alas nama gjaran Islam jugaterjadi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Sabili dan Syirah membingkai isu tentang perbedaan
pemahaman tentang pluralisme dalam Islam dan untuk mengetahui bagaimana majalah Sabili dan Syir'ah
memahami pluralisme dalam Islam yang disandarkan kepada berbagai pendapat para pemikir Islam dalam
mendefinisikan dan mendeskripsikan Islam. Penelitian ini dilakukan dengan paradigma konstruksionisme
yang diaplikasikan dengan pendekatan kualitatif dan teknik analisi framing Gamson. Dipayungi oleh teori
tentang Konstruksi Realitas Peter Berger dan Hierarki pengaruh terhadap media dari Shoemaker dan Reese.
Temuan yang didapatkan mengenal bingkai Sabili dan Syir‘ah dalam menampilkan isu pemahaman
pluralisme dalam Islam menunjukkan majalah Sabili dan Syir'ah menampilkan isu pemahaman pluralisme
secara berbeda. Sabili menampilkan bingkai bahwa: 1) Pluralisme mencampuradukkan agama, 2) Pluralisme
harus dilawan, 3) Konsep turunan Pluralisme harus diwaspadai, 4) Pluralisme digemborkan oleh Dunia
Barat. 5) {Ilama pemiliki otoritas pemahaman Islam, 4) Pluralisme menghina simbol sakral Islam, 6)
Pengusung pluralisme adalah kaki tangan Barat_ Sedangkan Maalah Syir'ah rnenarnpilkan bingka bahwa:
1) Pluralisme bukan mencampuradukkan agama, 2) Pluralisme mengajarkan kesamaan nilai universal
agama, 3) Pluralisme membangun kasadaran menyikapi perbedaan agama, 4) Pluralisme bagian dari konsep
dasar 1slam, 5) Pengharaman pluralisme adalah kekeliruan pars ulama, 6) tldlamatidak menjadi sumber
mutlak kebenaran, 7) Pengharaman pluralisme telah mendorong tindakan kekerasan, 8) Penyebaran
pluralisme masih penuh tantangan.

Analisis tentang kecendrungan pemahaman pluralisme dalam Islam dilihat berdasarkan cara pandang
terhadap Islam secara substansi (nilai) dan institusi (sistem keyakinan, ritual dan norma). Penelitian ini
menunjukkan bahwa Majalah Sabili ditemukan sebagai majalah yang cenderung dengan pemikiran Islam
dan pluralisme secara tekstual yang melihat |slam sebagai suatu kesatuan, tidak terpisah antara substansi dan
institusi sehingga pluralisme kemudian menjadi suatu hal yang tidak dapat diterima. Sedangkan Syir'ah
didapati cendrung memahami Islam dan pluralisme secara kontekstual, yang memahami Islam terdiri atas
unsur substansi dan institusi. Syir'ah menerima pluralisme pada tataran substansi, namun tidak secara
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institusi, artinya pluralisme ada secara nilai, namun tidak dapat berkaitan dengan sistem keyakinan, ritual,
dan norma.

Bingkai-bingka dan berbagai kecenderungan ini muncul karena suatu kanteks yang melatari Sabili dan
Syirah. Sabili adalah majalah yang didirikan kelompok Islam Tarbiyah yang pendekatannya terhadap garan
Islam cenderung tekstual dan Sabili lahir di tengah intimidasi Orde Baru terhadap 1slam yang melahirkan
suatu pandangan tentang adanya konspirasi meminggirkan Islam. Lain halnya dengan Syir'ah yang dimotori
aleh generasi muda akademis Islam yang cenderung melihat Islam sebagai kgjian ilmu yang dipahami dari
unsur metodol ogisnya yang kontekstual. Selain itu, Syir'ah lahir dari kelompok diskusi naungan Y ayasan
Desantara, yakni suatu lembaga swadaya masyarakat yang banyak bekerja sama dengan berbagal pihak
intemasiona dalam mengusung berbagai isu tentang pluralisme, HAM, dan demokrasi, termasuk dalam
membingkai 1slam.



